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KESIMPULAN DAN SARAN
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. Kesimpulan
S R
~ =
2> ©Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
¥ =
=
gsebglumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
é‘er&apat cukup bukti bahwa External Pressure berpengaruh positif terhadap Fraudulent
o @3
Sof Ejnancial Statement.
S o
2 3
él’ erdapat cukup bukti bahwa Change in Director berpengaruh negatif terhadap Fraudulent
)
of }gnancial Statement.

=
. Tid&( terdapat cukup bukti bahwa Political Connection berpengaruh terhadap Fraudulent
s

of lgnancial Statement.
L
=)

. Tid%l( terdapat cukup bukti bahwa [Ineffective Monitoring berpengaruh terhadap

Fraudulent of Financial Statement.

. Ti&k terdapat cukup bukti bahwa Change in Auditor berpengaruh terhadap Fraudulent
-

of §nancial Statement.

=)
. Tigk terdapat cukup bukti bahwa CEO Duality berpengaruh terhadap Fraudulent of

~1aguins ue>11nqak/§1uau1 uep uexwnjuesusw F{gUBJ, Iul siny %Jex ynanjas neje ueibeqas dinbus

0
Firgncial Statement.

7. Tidgk terdapat cukup bukti bahwa Good Corporate Governance mampu memoderasi
=

o

Leverage terhadap Fraudulent of Financial Statement.

(1=

8. Ti terdapat cukup bukti bahwa Good Corporate Governance mampu memoderasi

Ineffective Monitoring terhadap Fraudulent of Financial Statement.
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9. Terdapat cukup bukti bahwa Good Corporate Governance memperlemah pengaruh
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ne@f Political Connection terhadap Fraudulent of Financial Statement.
T
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gi Investor

o) oM |

la Investor ingin berinvestasi terhadap suatu perusahaan penulis menyarankan untuk

empertimbangkan faktor dari Leverage, Change In Director, dan variabel moderasi

sig Bhans

Kepemilikan Manajerial yang telah dituliskan dalam penelitian. Karena variabel-

ep

variabel tersebut terbukti berpengaruh terhadap Fraudulent of Financial Statement
=2

=

%hingga investor dapat memilih perusahaan yang laporan keuangannya merupakan
Q

g‘)c'rminan asli dari hasil kinerja perusahaan tersebut.

My

M

agi Perusahaan

D ue

Disarankan bagi perusahaan agar memperhatikan laporan keuangannya sesuai dengan
hasil kinerja asli dari perusahaan, agar sesuai dengan interest shareholder dan tidak

%rjadi Fraudulent of Financial Statement. Bila terjadi Fraudulent of Financial

=
ﬁtatement maka kerugian akan dirasakan oleh berbagai pihak, baik pemegang saham,

ananajemen, kreditur, dan pihak lainnya.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Bagi penelitian selanjutnya, disarankan agar penelitian mengenai fraud selanjutnya
>
(o)
igenggunakan proksi Fraudulent of Finanacial Statement lainnya seperti F-Score,

gltman Z-Score. Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan sampel atau populasi

Yaai

ngan sektor yang lebih luas sehingga data lebih bervariasi dan menangkap hasil yang

89

ih detail mengenai sektor-sektor perusahaan di Indonesia. Kemudian agar variabel

oo diganti menjadi CEO Duality atau rangkap jabatan, dikarenakan Ego atau

e 1g§h1su

Arrogance merupakan kondisi batin seseorang yang sulit didokumentasikan atau
-4

@iukur yang mana dapat diukur dengan psikotes untuk mengetahui karakter seseorang.

=

g‘%hingga peneliti berpandangan CEO Duality lebih menggambarkan kata yang tepat

3
&banding kata Ego atau Arrogance.
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